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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh sistem akuntansi
keuangan daerah, pengelolaan keuangan daerah, dan pengendalian internal
terhadap Kkinerja pemerintah daerah di Kabupaten Manggarai Timur. Penelitian
dilakukan dengan mendistribusikan kuesioner kepada 26 Perangkat Daerah di
seluruh dinas di Kabupaten Manggarai Timur. Teknik pengambilan sampel
dengan menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa :
(1) sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh positif terhadap Kinerja
pemerintah daerah, (2) pengelolaan keuangan daerah berpengaruh positif terhadap
Kinerja pemerintah daerah, (3) pengendalian internal berpengaruh positif terhadap

Kinerja pemerintah daerah.

Kata kunci : Sistem Akuntansi Keuangan Daerah, Pengelolaan Keuangan

Daerah, Pengendalian Internal, Kinerja Pemerintah Daerah
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Pemerintah daerah didefinisikan dalam Undang-Undang Nomor 09 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah adalah penyelenggara urusan pemerintahan menurut
asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam
sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Menurut Halim (2007), Pemerintah daerah sebagai salah satu organisasi
sektor publik yang juga merupakan wakil dari pemerintah pusat, sekarang ini
dihadapkan oleh banyaknya tuntutan baik dari segi internal yaitu peningkatan
kinerja yang optimal dan segi eksternal yaitu adanya tuntutan masyarakat
yang menghendaki agar pemerintah daerah mampu menciptakan tujuan
masyarakat daerah yang sejahtera sebagai suatu implikasi dari penerapan
otonomi daerah yang mengedepankan akuntanbilitas Kinerja dan peningkatan
pelayanan publik.

Keberhasilan pemerintah daerah dalam menyelenggarakan pemerintahan
dapat diukur dari capaian Kinerjanya. Menurut Mahsun dkk. (2012), Kinerja
( performance) biasa diartikan sebagai gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran,
tujuan, visi dan misi organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu

organisasi. Menurut Nordiawan dan Hertianti (2010) pengukuran Kinerja



(performance measurement) adalah instrumen yang digunakan untuk menilai hasil
akhir pelaksanaan kegiatan terhadap target dan tujuan kegiatan yang telah
ditetapkan  sebelumnya.  Pengukuran  Kkinerja  terdiri  dari  aktivitas
pendokumentasian, proses pelaksanaan yang terdiri atas proses dan aktivitas yang
dilakukan untuk mengubah input menjadi output.

Kinerja organisasi pemerintah di pengaruhi oleh beberapa faktor salah
satunya adalah sistem akuntansi keuangan daerah. Menurut Halim (2007)
akuntansi keuangan daerah merupakan suatu proses pengidentifikasian,
pengukuran, pencatatan, dan pelaporan transaksi ekonomi (keuangan) dari suatu
daerah (Provinsi, kabupaten, Kota) yang dijadikan sebagai informasi dalam
rangka mengambil keputusan ekonomi yang diperlukan oleh pihak-pihak
eksternal pemerintahan daerah. Sistem akuntansi ini diatur dengan pengaturan
gubernur/bupati/walikota, mengacu pada peraturan daerah tentang pengelolaan
keuangan daerah yang berpedoman pada peraturan pemerintah.

Selain sistem akuntansi keuangan daerah, faktor lain yang sangat
berpengaruh terhadap peningkatan Kkinerja pemerintah adalah pengelolaan
keuangan daerah. Menurut Halim (2002) mengelola keuangan daerah berarti
mengelola anggaran daerah, meliputi kegiatan perencanaan anggaran, pelaksanaan
anggaran, dan pengawasan anggaran. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 12
Tahun 2019 pengelolaan keuangan daerah adalah keseluruhan kegiatan yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan,
pertanggungjawaban, dan pengawasan keuangan daerah. Salah satu hal penting

yang menjadi pertimbangan dalam mengelola keuangan daerah adalah adanya



prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam sistem pemerintah daerah. Untuk
mencapai pengelolaan keuangan negara yang efektif, efisien, transparan, dan
akuntabel, menteri/pimpinan lembaga, gubernur, dan bupati/walikota wajib
melakukan pengendalian atas penyelenggaraan kegiatan pemerintahan.
Pengendalian atas penyelenggaraan kegiatan pemerintah dilaksanakan dengan
berpedoman pada sistem pengendalian internal pemerintah.

Sistem pengendalian internal juga merupakan faktor penting dalam
peningkatan Kinerja pemerintah daerah. Menurut Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 60 Tahun 2008, sistem pengendalian intern adalah proses yang
integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh
pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas
tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan
pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan
perundang-undangan. Menurut Romney dan Steinbart (2014), pengendalian
internal adalah proses dan prosedur yang dijalankan untuk menyediakan jaminan
yang memadai bahwa tujuan pengendalian dipenuhi. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2008 pasal (2) ayat (3)
menjelaskan, sistem pengendalian internal pemerintah bertujuan untuk
memberikan keyakinan yang memadai bagi tercapainya efektifitas dan efisiensi
pencapaian tujuan penyelenggaraan pemerintah negara, keandalan pelaporan
keuangan, pengamanan aset, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-

undangan.



Penelitian ini didasarkan pada teori keagenan (agency theory) yang
merupakan hubungan yang timbul antara satu pihak ( principal) yang menyewa
pihak lain (agent) untuk melakukan sejumlah jasa, sehingga principal juga
melimpahkan wewenang pembuatan keputusan pada agen (Supriyono, 2002).
Berdasarka agency theory pengelolaan pemerintah daerah harus diawasi untuk
memastikan bahwa pengelolaan dilakukan dengan penuh kepatuhan kepada
berbagai peraturan dan ketentuan yang berlaku. Pada penelitian ini, hubungan
antara principal dan agent dalam sektor pemerintahan diwujudkan pada hubungan
antara masyarakat dan pemerintah daerah.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ireeuw dkk. (2018) menyatakan
bahwa pengelolaan keuangan daerah tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja pemeintah dan sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja pemerintah daerah. Penelitian yang sama
dilakukan oleh Hidayat (2015) menunjukan bahwa pengelolaan keuangan daerah
dan sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh signifikan positif terhadap
Kinerja pemerintah daerah pada instansi pemerintah di kabupaten padang
pariaman. Penelitian yang dilakukan olen Utama (2020) menyimpulkan bahwa
sistem pengendalian internal pemerintah dan kompetensi pegawai berpengaruh
positif secara signifikan terhadap kinerja instansi pemerintah. Sedangkan,
penelitian yang dilakukan oleh Pangestika (2016) dengan kesimpulan bahwa
pengendalian internal, good governance, dan komitmen organisasi secara
bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai keuangan kabupaten

temanggung.



Penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Ireew dkk. (2018) mengenai “Pengaruh Pengelolaan Keuangan
Daerah dan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap Kinerja Pemerintah
Daerah (Studi Empiris Pada Organisasi Perangkat Daerah Kota Jayapura)”, tetapi
dilakukan pada objek yang berbeda dengan menambahkan variabel pengendalian
internal. Selain itu, peneliti ingin melihat konsistensi hubungan variabel yang ada
pada penelitian sebelumnya yakni penelitian Ireew dkk. (2018) jika obyek yang
digunakan adalah pemerintah daerah Kabupaten Manggarai Timur.

Pengambilan obyek pemerintah daerah kabupaten Manggarai Timur
karena maraknya kasus yang berhubungan dengan penyalahgunaan dana di
lingkungan pemerintahan. Adanya dugaan praktik korupsi yang terungkap lewat
Laporan Keterangan Pertanggungan Jawaban (LKPJ) bupati manggarai timur
2012. Dalam laporan-itu, terindikasi praktik korupsi di dinas Pekerjaan Umum
(PU) Rp. 17,5 miliar, Dinas Kehutanan (Dishut) Rp. 112 Juta, Dinas Pertanian Rp.
1,2 miliar, Bagian Umum Rp. 600 juta dan Sekertaris Dewan ( Sekwa) 20 juta
rupiah  www.beritasatu.com (Wardi, 2014). Pada tahun 2018 dugaan praktik
korupsi yang terjadi pada tahun 2012 kembali diungkit oleh PMKRI cabang
ruteng dalam tatap muka bersama Kapolres Manggarai (Voxntt.com ; Abba,
2018). Pada tahun 2016 manggarai timur berhasil menyerap DAK tertinggi di
NTT. Namun, prestasi ini sesungguhnya belum mencerminkan kualitas
pemerintahan yang bagus di level birokrasi pemerintahan Manggarai Timur. Hal
ini terbukti dari maraknya kasus korupsi di Pemeritah Daerah Manggarai Timur

(Voxntt.com ; Andre, 2017). Informasi terbaru yang dimuat dalam Voxntt.com
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oleh (Hayon, 2020) mengatakan bahwa Informasi serapan dana covid-19 di
kabupaten Manggarai Timur diduga memanipulasi data. Selain itu berdasarkan
Laporan Kinerja Istansi Pemerintah (LkjIP) terdapat beberapa kelemahan
Kabupaten Manggarai Timur, diantaranya adalah rendahnya kualitas fasilitas
publik, belum optimalnya akuntabilitas kinerja aparatur pemerintah daerah, dan
belum optimalnya pelayanan publik www.manggaraitimurkab.com.

Berdasarkan teori dan uraian di atas dan didukung dengan fakta-fakta yang
ada peneliti mengambil judul “Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Daerah,
Pengelolaan Keuangan Daerah dan Pengendalian Internal terhadap Kinerja
Pemerintah Daerah di Kabupaten Manggarai Timur, Nusa Tenggara

Timur”,

1.2. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini kinerja pemerintah daerah di pengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu, sistem akuntansi keuangan daerah ( Irreuw, 2018 ; Hidayat, 2018).
Faktor kedua yang berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pemerintah adalah
pengelolaan keuangan daerah (Ireeuw dkk, 2018 ; Hidayat, 2015) dan faktor
ketiga adalah pengendalian internal (Utama, 2020 ; Pangestika, 2016).

Dalam penelitian yang dilakukan sebelumnya terdapat variasi hasil
penelitian yang ditemukan. Pada penelitian Irreuw dkk. (2018) menghasilkan
bahwa pengelolaan keuangan daerah tidak berpengaruh terhadap Kinerja
pemerintah dan sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh terhadap kinerja
pemerintah. Sedangkan penelitian Hidayat (2015) mendapatkan hasil bahwa

pengelolaan keuangan daerah dan sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh
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terhadap kinerja pemerintah. Selain itu, penelitian Utama (2020) dan Pangestika
(2016) menghasilkan bahwa pengendalian internal berpengaruh terhadap kinerja
pemerintah. Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam
penelitian ini akan dirumuskan sebagai berikur:
1. Apakah sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh terhadap kinerja
pemerintah daerah di Kabupaten Manggarai Timur?
2. Apakah pengelolaan keuangan daerah berpengaruh terhadap Kinerja
pemerintah daerah di Kabupaten Manggarai Timur?
3. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap Kinerja pemerintah
daerah di Kabupaten Manggarai Timur?
1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi
peningkatan kinerja pemerintah daerah di Kabupaten Manggarai Timur.
1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini, antara lain:
1.4.1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, yaitu
mampu memberikan sumbangan ilmu, gagasan, pemikiran yang dituangkan
dalam hasil karya ilmiah melalui penelitian terkait pengaruh sistem
akuntansi keuangan daerah, pengelolaan keuangan daerah dan pengendalian

internal terhadap kinerja pemerintah daerah.



1.4.2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak perangkat daerah

untuk meningkatkan kinerja pemerintah di daerahnya masing-masing

dengan

mempertimbangkan  sistem akuntansi keuangan daerah,

pengelolaan keuangan daerah, dan pengendalian internal.

1.5. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB 11

Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan

Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi uraian mengenai teori-teori yang mendukung
penelitian dan konsep-konsep yang relavan untuk
menganalisis permasalahan yang ada. Teori-teori yang
dibahas yaitu teori agensi, definisi pemerintah daerah,
definisi kinerja pemerintah daerah, dan tujuan pengukuran
kinerja pemerintah daerah, definisi dan tujuan sistem
akuntansi keuangan daerah, siklus akuntansi keuangan
daerah, definisi dan prinsip pengelolaan keuangan daerah,
definisi, komponen dan fungsi pengendalian internal. Selain
pembahasan mengenai teori-teori, bab ini juga memuat
sumber penelitian terdahulu, hipotesis penelitian, dan

kerangka pemikiran teoritis.



BAB IlII

BAB IV

BAB V

Metode Penelitian

Bab ini mencakup prosedur dan alat analisis yang
digunakan dalam penelitian. Selain itu, bab ini juga terdiri
atas lingkup penelitian (waktu, populasi, dan sampel),
sumber data, teknik pengumpulan data, metode pengujian
instrumen, dan alat analisis yang digunakan.

Hasil Pembahasan

Bab ini membahas mengenai pengolahan data,
menganalisis, dan melakukan pengujian terhadap jawaban
responden dari kuesioner yang telah dibagikan dan hasil
yang diperoleh dalam penelitian.

Penutup

Bab ini berisi mengenai kesimpulan berdasarkan dari hasil
analisis data yang telah dilakukan dan saran yang dapat
diberikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Selain
itu, dalam bab ini juga menjelaskan mengenai kelemahan-

kelemahan dari penelitian yang dilakukan.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah menguji faktor-faktor yang mempengaruhi
peningkatan kinerja pemerintah daerah dengan objek penelitian berbeda, yaitu
Kabupaten Manggarai Timur. Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang
telah dilakukan, maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut :
5.1.1. Uraian Demografi Responden

1. Responden dalam penelitian ini didominasi oleh perempuan dengan
jumlah 38 responden atau sekitar 50,67% dari total 75 responden,
sedangkan sisanya responden laki-laki berjumlah 37 responden atau
sekitar 49,33% dari total 75 responden.

2. Responden dalam penelitian ini_didominasi oleh responden dengan
jabatan sebagai staff keuangan yaitu dengan jumlah 25 responden atau
setara dengan 33,33% dari total 75 responden, untuk jabatan sebagai
kasubid/kasubag sebanyak 18 responden atau setara dengan 24% dari
total 75 responden, jabatan sebagai bendahara sebanyak 17 responden
atau setara dengan 22,67% dari total 75 responden, jabatan sebagai
kabid/kabag sebanyak 7 responden atau setara dengan 9,33% dari total
75 responden, jabatan sebagai kepala dinas/badan sebanyak 1

responden atau setara dengan 1,33% dari total 75 responden dan 2
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responden lainnya atau setara dengan 2,67% dari total 75 responden
adalah responden dengan jabatan lain-lain.

Responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden dengan
yang mengenyam pendidikan sampai tingkat Perguruan Tinggi Strata 1
(Sarjana) sebanyak 54 responden atau setara dengan 72% dari total 75
responden, pendidikan sampai Perguruan Tinggi Diploma sebanyak 19
responden atau setara dengan 25,33% dari total 75 responden,
pendidikan tingkat Perguruan Tinggi Strata 2 sebanyak 2 responden
atau setara dengan 2,67% dari total 75 responden.

Responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden yang
memiliki latar belakang pendidikan manajemen/akuntansi sebanyak 35
responden atau setara dengan 46,67% dari total 75 responden, latar
belakang pendidikan teknik sebanyak 17 responden atau setara dengan
22,67% dari total 75 responden, latar belakang pendidikan sosial 8
responden atau setara dengan 10,67% dari total 75 responden, latar
belakang pendidikan hukum sebanyak 9 responden atau setara dengan
12,00% dari total 75 responden. Sedangkan 6 responden lainnya atau
setara dengan 8,00% dari total 75 responden adalah responden dengan
latar belakang pendidikan lain-lain.

Responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden yang lama
bekerja 10 s.d. 15 tahun sebanyak 45,33% dari total 75 responden,
responden yang lama bekerja 6 s.d. 9 tahun sebanyak 20 responden

atau setara dengan 26,67% dari total 75 responden, responden yang
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lama bekerja 2 s.d. 5 tahun sebanyak 12 responden atau setara dengan
16% dari total 75 responden dan responden yang lama bekerja lebih
dari 20 tahun sebanyak 9 responden atau setara dengan 12% dari total
75 responden.

5.1.2. Kesimpulan Analisis Regresi Linier Berganda

1. Sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh positif terhadap
kinerja pemerintah daerah di Kabupaten Manggarai Timur. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,037 < 0,05 dan nilai
koefisien sistem akuntansi pemerintah daerah adalah positif 0,206,
sehingga hipotesis 1 ( Hal) dalam penelitian ini diterima.

2. Pengelolaan keuangan daerah berpengaruh positif terhadap kinerja
pemerintah daerah di Kabupaten Manggarai Timur. Hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,047 < 0,05 dan nilai koefisien
pengelolaan keuangan daerah adalah positif 0,288, sehingga hipotesis
2 (Ha2) dalam penelitian ini diterima.

3. Pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kinerja pemerintah
daerah di Kabupaten manggarai Timur. Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,032 < 0,05 dan nilai koefisien pengendalian
internal adalah positif 0,142, sehingga hipotesis 3 (Ha3) dalam
penelitian ini diterima.

Dengan melihat kesimpulan yang telah dijelaskan diatas maka, sesuai
dengan tujuan penelitian yang dilakukan penulis bahwa hasil penelitian ini

memiliki kesamaan hasil dengan penelitian yang dilakukan oleh Ireeuw dkk.
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(2018) dan Hidayat (2015). Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh
sistem akuntansi keuangan daerah terhadap kinerja pemerintah daerah sesuai
dengan hipotesis pertama yaitu sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh
terhadap kinerja pemerintah daerah.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu pengelolaan keuangan
daerah berpengaruh positif terhadap kinerja pemerintah daerah. Hasil ini
mendukung hasil penelitian Hidayat (2015) tetapi tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ireeuw dkk. (2018) yang menyatakan bahwa
pengelolaan keuangan daerah tidak berpengaruh positif terhadap kinerja
pemerintah daerah.

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini yaitu pengendalian internal
berpengaruh positif terhadap kinerja pemerintah daerah. Hasil ini mendukung
hasil penelitian yang dilakukan oleh Utama (2020) dan Pangestika (2016) yang
menyatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh posirif terhadap kinerja
pemerintah daerah.

5.2. Keterbatasan Penelitian
1. Dari 104 Kkuesioner yang disebar ke dalam 26 Perangkat Daerah
Kabupaten Manggarai Timur, 28 diantaranya belum/tidak dikembalikan.
Hal ini disebabkan karena responden belum sempat mengisi dengan
alasan beban kerja terlalu banyak dan sedang berada di luar daerah
karena perintah tugas maupun urusan pribadi.
2. Identitas responden tidak terisi secara lengkap dan bahkan terdapat

beberapa responden yang tidak mengisi identitas responden. Hal ini
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menyulitkan peneliti untuk mengetahui karakteristik responden yang
terlibat dalam pengisian koesioner.

3. Kuesioner ini bersifat tertutup sehingga mempersempit pengertian dan
maksud responden untuk menjelaskan maksud jawabannya.

4. Tidak dilakukan metode wawancara dalam penelitian, mengingat
kesibukan masing-masing responden sehingga jawaban responden belum
tentu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

5. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen yakni, sistem
akuntansi keuangan daerah, pengelolaan keuangan daerah, dan
pengendalian internal sehingga kemungkinan ada variabel lain yang
mempengaruhi kKinerja pemerintah daerah.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mempunyai saran sebagai berikut :

1. Untuk peneliti selanjutnya perlu ditambahkan metode wawancara
kepada masing-masing responden, untuk mendapat jawaban yang lebih
kompleks/pasti sehingga bisa menggambarkan keadaan yang
sesungguhnya.

2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan variabel-

variabel lain yang mempengaruhi Kkinerja pemerintah daerah
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LEMBARAN KOESIONER

A. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

B.

1. Sebelum menjawab kuesioner, mohon lengkapi identitas responden

dengan mengisikan nama, jenis kelamin, umur, nama perangkat
daerah, jabatan, pendidikan terakhir, latar belakang pendidikan, dan
lama bekerja.

Mohon kepada Bapak/Ibu sebelum mengisi kuesioner harap membaca
semua pertanyaan/pernyataan dengan seksama dan baik.

Pilih salah satu jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/lbu
diantara alternatif yang ada dengan memberikan tanda check list ( V)
satu dari empat alternatif jawaban yang terdapat dalam

pertanyaan/pernyataan tersebut.

IDENTITAS RESPONDEN

1.

2.

Nama
Jenis kelamin ‘[]  laki-laki
[] perempuan
Nama Perangkat Daerah
Jabatan ‘[ Kepala Dinas/Badan
[] Kabid/Kabag
[] Kasubid/kasubag
[] Staff Keuangan
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Sekertaris
Bendahara
5. Pendidikan Terakhir SLTA/Sederajat
D3
S1
S2
SO

6. Latar Belakang Pendidikan Akuntansi/Manajemen

Hukum
Teknik

Sosial

OO Oo0OoO0oO0 OO0 OO

Lainnya, ........

7. Lama Bapak/lbu bekerja

C. DAFTAR PERTANYAAN
1. Kinerja Pemerintah Daerah

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check list ( V' ) pada salah satu
jawaban yang sesuai dengan pendapat dari Bapak/Ibu.

1 Bagaimana tingkat kesesuaian antara jumlah dana yang diberikan dengan
realisasi kegiatan/kinerja?

1. Sangat Sesuai 2. Sesuai 3. Kurang Sesuai 4. Tidak Sesuai

2 Apakah pegawai-pegawai yang ada memenuhi syarat dan berkompeten dalam
bidangnya?
1. Semua 2. Sebagian Besar 3. Sebagian Kecil 4. Tidak Ada

3 Apakah sering terjadi ketidakdisiplinan pegawai-pegawai dalam pekerjaan?
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1. Selalu 2. Sering 3. Kadang-kadang 4. Tidak Pernah

Apakah sering terjadi ketidaktaatan peraturan/prosedur dalam kegiatan yang
dilakukan?

1. Selalu 2. Sering 3. Kadang-kadang 4. Tidak Pernah

Apakah sering terjadi jumlah hasil dari proses atau kegiatan tidak sesuai dengan
yang direncanakan?

1. Selalu 2. Sering 3. Kadang-kadang 4. Tidak Pernah

Seberapa sering terjadi ketidaktepatan waktu dalam menghasilkan sesuatu
(barang dan jasa) dari suatu kegiatan?

1.Selalu 2. Sering 3. Kadang-kadang 4. Tidak Pernah

Apakah kualitas suatu hasil dari proses atau kegiatan yang dilakukan sesuai
dengan yang diharapkan?

1. Sangat Sesuai 2. Sesuai 3. Kurang Sesuai 4. Tidak Sesuai

Bagaimanakah tingkat produktivitas pegawai-pegawai yang ada?
1. Sangat Produktif 3. Kurang Produktif
2. Produktif 4. Tidak Produktif

Apakah hasil dari suatu proses atau kegiatan dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat?

1. Sangat Bermanfaat 3. Kurang Bermanfaat

2. Bermanfaat 4. Tidak Bermanfaat

10

Apakah hasil dari suatu proses atau kegiatan yang dilakukan memberikan
dampak atau pengaruh yang baik bagi masyarakat?

1. Dampak yang Baik 3. Dampak yang Kurang Baik
2. Dampak yang Cukup Baik 4. Dampak yang Tidak Baik
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11

Apakah kinerja pemerintah yang telah dilakukan bisa meningkatkan
kesejahteraan masyarakat?

1. Sangat Bisa 2. Bisa 3. Kurang Bisa 4. Tidak Bisa

2. Sistem Akuntansi Keuangan Daerah

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check list ( V' ) pada salah satu

jawaban yang sesuai dengan pendapat dari Bapak/Ibu.

1 Apakah sistem pencatatan keuangan yang dilakukan sesuai dengan prosedur yang
baik?
1. Sangat Sesuai 2. Sesuai 3. Kurang Sesuai 4. Tidak Sesuai
2 Apakah pencatatan keuangan yang digunakan selama ini efektif?
1. Sangat Efektif 2. Efektif 3. Kurang Efektif 4. Tidak Efektif
3 | Apakah pencatatan keuangan yang dilakukan telah relevan dengan fakta/keadaan
keuangan yang ada?
1. Sangat Relevan 2. Relevan 3. Kurang Relevan 4. Tidak Relevan
4 Seberapa sering terjadi kesalahan atau penyimpangan dalam pencatatan keuangan?
1. Selalu 2. Sering 3. Kadang-kadang 4. Tidak Pernah
5 Apakah pencatatan keuangan yang dilakukan menimbulkan dampak yang baik bagi
instansi?
1. Sangat Setuju 2. Setuju 3. Kurang Setuju 4. Tidak Setuju
6 Apakah dalam melakukan transaksi ekonomi tidak dilakukan

identifikasi/pengklasifikasian?
1. Tidak Semuanya 3. Sebagian Kecil Dilakukan
2. Sebagian Besar Tidak 4. Semua Dilakukan Identifikasi
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Apakah penjurnalan dan postingan yang dilakukan sesuai dengan nomor yang telah
ditetapkan pemerintah?

1. Tidak Semuanya 3. Sebagian Kecil Dilakukan

2. Sebagian Besar Tidak 4. Semua Sesuai Nomor

Seberapa sering terjadi kesalahan atau penyimpangan dalam penggolongan atau

pengklasifikasian kegiatan/transaksi ekonomi?

1. Tidak Pernah 2. Kurang Sering 3. Sering 4. Sangat Sering

Bagaimanakah tingkat kesesuaian pelaporan yang dilakukan dengan keadaan
sebenarnya dalam kegiatan yang dilakukan?

1. Sangat Sesuai 2. Sesuai 3. Kurang Sesuai 4. Tidak Sesuai

10

Apakah pelaporan atau buku laporan yang dibuat telah sesuai prosedur yang
berlaku?

1. Sangat Sesuai 2. Sesuai 3. Kurang Sesuai 4. Tidak Sesuai

11

Apakah pelaporan atau buku laporan yang dibuat telah relevan dengan fakta
keuangan yang ada?

1. Sangat Relevan 2. Relevan 3. Kurang Relevan 4. Tidak Relevan

12

Seberapa sering terjadi kesalahan atau penyimpangan dalam pelaporan keuangan?

1. Selalu 2. Sering 3. Kadang-kadang 4. Tidak Pernah

3. Pengelolaan Keuangan Daerah

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check list ( V' ) pada salah satu

jawaban yang sesuai dengan pendapat dari Bapak/Ibu.

1

Bagaimana tingkat kesesuaian dalam mengelola keuangan dengan prosedur yang
ada?

1. Sangat Sesuai 2. Sesuai 3. Kurang Sesuai 4. Tidak Sesuai
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Apakah kebijakan atau keputusan yang terkait pengelolaan keuangan yang diambil
tidak bisa dipertanggungjawabkan?

1. Tidak Bisa 2. Kurang Bisa 3. Bisa 4. Sangat Bisa

Apakah sudah sesuai standar antara biaya yang dikeluarkan dengan penggunaan
input?

1. Sangat Sesuai 2. Sesuai 3. Kurang Sesuai 4. Tidak Sesuai

Apakah instansi kurang adil dan merata dalam pelaksanaan, pengadaan, dan
pengelolaan keuangan?

1. Tidak Adil 2. Kurang Adil 3.Adil 4. Sangat Adil

Apakah seluruh elemen dalam instansi telah memenuhi syarat kejujuran dan
integritas dalam bekerja?

1. Sudah secara menyeluruh 3. Sebagian Kecil

2. Sebagian Besar 4. Tidak

Bagaimanakah keterbukaan instansi dalam pengelolaan keuangan terhadap elemen
masyarakat?

1. Sangat Terbuka 3. Kurang Terbuka
2. Terbuka 4, Tidak Terbuka

Berapa banyak penyimpangan yang terjadi dalam pelaksanaan, pengelolaan, dan
pengadaan kegiatan/anggaran?

1. Sangat Banyak 2. Banyak 3. Sedikit 4. Tidak Ada

Seberapa sering instansi melakukan evaluasi kinerja yang terkait dengan
pengelolaan keuangan?

1. Selalu 2. Sering 3. Kadang-kadang 4. Tidak Pernah

Apakah setiap evaluasi kinerja pengelolaan keuangan sering ditindaklanjuti atau
diantisipasi langkah kedepannya?
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1. Selalu 2. Sering 3. Kadang-kadang 4. Tidak Pernah

4. Pengendalian Internal

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check list ( V' ) pada salah satu

jawaban yang sesuai dengan pendapat dari Bapak/Ibu.

Saya memahami corak budaya yang menjadi ciri khas instansi

1. Sangat Paham 3. Tidak Paham
2. Paham 4. Sangat Tidak Paham

Saya mengetahui dengan jelas uraian tugas mengenai wewenang saya dalam instansi
ini

1. Sangat Setuju 2. Setuju 3. Tidak Setuju 4. Sangat Tidak Setuju

Saya tidak mengetahui uraian tugas mengenai kode etik saya dalam instansi ini

1.Sangat Setuju 2. Setuju 3. Tidak Setuju 4. Sangat Tidak Setuju

Saya melakukan pekerjaan yang menyimpang dari kebijakan tugas

1. Selalu 2. Sering 3. Kadang-kadang 4. Tidak Pernah

Saya melakukan pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab saya

1. Selalu 2. Sering 3. Kadang-kadang 4. Tidak Pernah

Instansi melakukan evaluasi terhadap kinerja saya secara tidak efektif
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1. Sangat Setuju 2. Setuju 3. Tidak Setuju 4. Sangat Tidak Setuju

7 Instansi melakukan evaluasi terhadap Kinerja saya secara berkesinambungan
1. Sangat Setuju 2. Setuju 3. Tidak Setuju 4. Sangat Tidak Setuju
8 Instansi memiliki prosedur yang jelas dalam mengatur dokumen terkait keuangan
1. Sangat Setuju 2. Setuju 3. Tidak Setuju 4. Sangat Tidak Setuju
9 | Saya tidak mengetahui adanya pengendalian internal dalam instansi
1. Sangat Setuju 2. Setuju 3. Tidak Setuju 4. Sangat Tidak Setuju
10 | Saya memahami adanya sistem informasi manajemen resiko dalam instansi
1. Sangat Paham 3. Tidak Paham
2. Paham 4. Sangat Tidak Paham
11 | Saya memahami prosedur keluar-masuknya keuangan instansi dengan jelas
1. Sangat Paham 3. Tidak Paham
2. Paham 4. Sangat Tidak Paham
12 | Saya memahami pedoman tentang pengelolaan keuangan instansi
1. Sangat Paham 3. Tidak Paham
2. Paham 4. Sangat Tidak Paham
13 | Saya memahami adanya kebijakan bahwa informasi instansi harus disajikan dalam
bentuk laporan keuangan agar dapat dikomunikasikan kepada para pihak yang
membutuhkan, termasuk masyarakat
1. Sangat Paham 3. Tidak Paham
2. Paham 4. Sangat Tidak Paham
14 | Kebijakan dalam instansi akan menjamin saya melaksanakan tugas sesuai arahan dari

atasan

1. Sangat Setuju 2. Setuju 3. Tidak Setuju 4. Sangat Tidak Setuju
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15 | Saya senantiasa bertindak sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan

1. Sangat Setuju 2. Setuju 3. Tidak Setuju 4. Sangat Tidak Setuju
16 | Otoritas yang sesuai membantu saya dalam bekerja dengan baik

1. Sangat Setuju 2. Setuju 3. Tidak Setuju 4. Sangat Tidak Setuju
17 | Otoritas yang tidak memadai membantu saya dalam bekerja dengan baik

1. Sangat Setuju 2. Setuju 3. Tidak Setuju 4. Sangat Tidak Setuju
18 | Proses pelaksanaan akan menentukan kualitas kinerja saya sepanjang waktu

1. Sangat Setuju 2. Setuju 3. Tidak Setuju 4. Sangat Tidak Setuju
19 | Instansi tempat saya bekerja melakukan pengawasan secara teratur

1. Sangat Sering 2. Sering 3. Kurang Sering 4. Tidak Pernah
20 | Tujuan pengawasan diharapkan dapat digunakan untuk menilai kualitas pengendalian

internal

1. Sangat Setuju 2. Setuju 3. Tidak Setuju 4. Sangat Tidak Setuju

109




MPI :
DATA JA RESPONDEN

110



Sistem Akuntansi Keuangan Daerah

Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (X1)
X1.1 X12 X13 X14 X15 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12
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Pengelolaan Keuangan Daerah

Pengelolaan Keuangan Daerah (X2)

X2.7 X2.8 X2.9

X2.2 X23 X2.4 X2.5 X2.6

X2.1

113



114



Pengendalian Internal

Pengendalian internal (X3)

X3.11 X3.12 X3.13 X3.14 X3.15 X3.16 X3.17 X3.18

X3.19 X3.20
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Kinerja Pemerintah Daerah

Kinerja Pemerintah Daera (Y)

Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7

Y.10 Y.11

Y.9

Y.8

Y.l
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LAMPIRAN I11

HASIL UJI ALAT
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Hasil Uji Vakiditas Sistem Akuntansi Keuangan Daerah

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 | X1.4 | X1.5|X1.6
X1.1 Pearson Correlation » " 330" | ,443" o
1| ,6377,679 \ .| ,349
Sig. (2-tailed) ,000| ,000| ,004| ,000| 002
N 75 75 75 75 75 75
X1.2 Pearson Correlation ar™ 1| 605 ,350: ,366i 255"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000| ,002| ,001| ,029
N 75 75 75 75 75 75
X1.3 Pearson Correlation ,679** ,695** 1 ,310: ,419: ,288*
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,007| ,000| ,012
N 75 75 75 75 75 75
X1.4 Pearson Correlation 3307 | 350" |,310” 1],259"| ,060
Sig. (2-tailed) ,004 ,002| ,007 025| 610
N 75 75 75 75 75 75
X1.5 Pearson Correlation 4437 366" [,4197| 259°| 1| 154
Sig. (2-tailed) ,000 ,001| ,000| ,025 187
N 75 75 75 75 75 75
X1.6 Pearson Correlation 3497| 252" 288" ,060| ,154 1
Sig. (2-tailed) ,002 029 | ,012| ,610| ,187
N 75 75 75 75 75 75
X1.7 Pearson Correlation . . - "
,262 ,106 | ,229 | ,024 432
,068
Sig. (2-tailed) 023 367 | ,048| 841 ,563| ,000
N 75 75 75 75 75 75
X1.8 Pearson Correlation . . | ,6027| ,320°
,386 ,366 | ,244 . . ,119
Sig. (2-tailed) ,001 ,001| ,035| ,000| ,005| 307
N 75 75 75 75 75 75
X1.9 Pearson Correlation " " " ,467* ,392*
,564 ,486 | ,533 . . ,142
Sig. (2-tailed) ,000 ,000| ,000( ,000]| ,001 224
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N 75 75 75 75 75 75
X1.10 Pearson Correlation 452~ 4847 | 620" ,410: ,381i 077
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 | ,000| ,000| ,001 ,511
N 75 75 75 75 75 75
X1.11 Pearson Correlation - - " ,344* ,409*
,381 ,513 | ,564 . . ,090
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 | ,000| ,003| ,000 ,443
N 75 75 75 75 75 75
X1.12 Pearson Correlation . . 646" | 397
,276 ,265 | ,190 . . ,110
Sig. (2-tailed) ,016 ,022| ,103| ,000| ,000 ,345
N 75 75 75 75 75 75
Sistem Akuntansi Pearson Correlation - - " ,618* ,575* -
Keuangan Daerah 752 714750 ’ || oo
Sig. (2-tailed) ,000 ,000| ,000| ,000| ,000 ,000
N 75 75 75 75 75 75
Correlations
X1.1
X1.7 X1.8 X19 [0 X1.11 X1.12
X1.1 Pearson Correlation . " | ,452° " .
,262 ,386 | ,564 . ,381 ,276
Sig. (2-tailed) ,023 ,001| ,000)| ,000 ,001 ,016
N 75 75 75 75 75 75
X1.2 Pearson Correlation » » 484 " .
,106 ,366 | ,486 . ,513 ,265
Sig. (2-tailed) ,367 ,001 | ,000| ,000 ,000 ,022
N 75 75 75 75 75 75
X1.3 Pearson Correlation . . - ,629* -
,229 ,244 | 533 . ,564 ,190
Sig. (2-tailed) ,048 ,035| ,000| ,000 ,000 ,103
N 75 75 75 75 75 75
X1.4 Pearson Correlation 024 602" | 467 ,410: 3a4”| 646"
Sig. (2-tailed) ,841 ,000 | ,000| ,000 ,003 ,000
N 75 75 75 75 75 75
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X1.5 Pearson Correlation o .| .381 " "
-,068 ,320 | ,392 . ,409 ,397
Sig. (2-tailed) ,563 ,005| ,001| ,001 ,000 ,000
N 75 75 75 75 75 75
X1.6 Pearson Correlation 432" 119 | 142,077 090 ,110
Sig. (2-tailed) ,000 307 | ,224| 511 443|345
N 75 75 75 75 75 75
X1.7 Pearson Correlation 1 , 208 | ,019( ,015 -,025 -,012
Sig. (2-tailed) 073 | ,874| ,896 833| ,920
N 75 75 75 75 75 75
X1.8 Pearson Correlation . 321 n -
,208 1] ,476 . ATT 671
Sig. (2-tailed) ,073 ,000 | ,005 ,000| ,000
N 75 75 75 75 75 75
X1.9 Pearson Correlation 010 476" 1 ,651: seo| 47"
Sig. (2-tailed) 874 ,000 ,000 ,000| ,000
N 75 75 75 75 75 75
X1.10 Pearson Correlation 015| 3217|6517 1 782" | ;375"
Sig. (2-tailed) ,896 ,005 | ,000 ,000| ,001
N 75 75 75 75 75 75
X1.11 Pearson Correlation " - ,782* "
-,025 ATT | 582 . 1| ,396
Sig. (2-tailed) ,833 ,000| ,000| ,000 ,000
N 75 75 75 75 75 75

X1.12 Pearson Correlation " - ,375* -
-,012 671 | 471 . ,396 1

Sig. (2-tailed) ,920 ,000| ,000| ,001 ,000
N 75 75 75 75 75 75
Sistem Akuntansi  Pearson Correlation " " .|, 709" " "
Keuangan Daerah ,313 674 | 741 . ,703 ,619
Sig. (2-tailed) ,006 ,000 | ,000| ,000 ,000 ,000
N 75 75 75 75 75 75
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Hasil Uji Validitas Pengelolaan Keuangan Daerah

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 | X2.4 X2.5 |X2.6
X2.1 Pearson Correlation - ,654* - .
1 ,525 . 333 ,180 ,293
Sig. (2-tailed) ,000| ,000| ,003| ,123 ,011
N 75 75 75 75 75 75
X2.2 Pearson Correlation M 719" " . -
,525 1 .| ,567 ,266 524
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 | ,021 ,000
N 75 75 75 75 75 75
X2.3 Pearson Correlation 654" 7197 1| 5717 292 503"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000( ,011 ,000
N 75 75 75 75 75 75
X2.4 Pearson Correlation " w].571 o o
,333 ,567 . 1(,313 ,406
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 | ,000 ,006 ,000
N 75 75 75 75 75 75
X2.5 Pearson Correlation ,180 266" |,292" | 313" 1 356"
Sig. (2-tailed) ,123 ,021] ,011 ,006 ,002
N 75 75 75 75 75 75
X2.6 Pearson Correlation . ..|.,503 - "
,293 524 .| ,406 | ,356 1
Sig. (2-tailed) ,011 ,000| ,000| ,000| ,002
N 75 75 75 75 75 75
X2.7 Pearson Correlation " 361" . o o
,307 ,197 . ,251 | ,480 ,381
Sig. (2-tailed) ,007 ,091| ,001 ,030 | ,000 ,001
N 75 75 75 75 75 75
X2.8 Pearson Correlation . .. |.320° . " o
,276 ,373 .| 295 |,399 ,402
Sig. (2-tailed) ,016 ,001| ,005 ,010 ( ,000 ,000
N 75 75 75 75 75 75
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X2.9 Pearson Correlation " .. | 405" " . "
,343 ,446 .| 344 ,293 415

Sig. (2-tailed) ,003 ,000 | ,000 ,003( ,011 ,000

N 75 75 75 75 75 75

Pengelolaan Pearson Correlation 633" 756™ ,789: 670" | 594” 716"

Keuangan Daerah
Sig. (2-tailed) ,000 ,000| ,000 ,000| ,000 ,000
N 75 75 75 75 75 75
Correlations
Pengelolaan
Keuangan
X2.7 X2.8 X2.9 Daerah

X2.1 Pearson Correlation 307" 276 343" 633"
Sig. (2-tailed) ,007 ,016 ,003 ,000
N 75 75 75 75
X2.2 Pearson Correlation 197 373" 446" 756"
Sig. (2-tailed) ,091 ,001 ,000 ,000
N 75 75 75 75
X2.3 Pearson Correlation 361" 320" 405" ;789"
Sig. (2-tailed) ,001 ,005 ,000 ,000
N 75 75 75 75
X2.4 Pearson Correlation 251" 295" 344" 670"
Sig. (2-tailed) ,030 ,010 ,003 ,000
N 75 75 75 75
X2.5 Pearson Correlation 480" 399" 293" 594"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,011 ,000
N 75 75 75 75
X2.6 Pearson Correlation 381" 402" 415" 716"
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000
N 75 75 75 75
X2.7 Pearson Correlation 1 281" ,178 569"
Sig. (2-tailed) ,014 ,127 ,000
N 75 75 75 75
X2.8 Pearson Correlation 281" 1 737" 671"
Sig. (2-tailed) ,014 ,000 ,000
N 75 75 75 75
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X2.9 Pearson Correlation 178 737" 1 682"
Sig. (2-tailed) 127 ,000 ,000
N 75 75 75 75
Pengelolaan Pearson Correlation ,569** ,671** ,682** 1
Keuangan Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
Daerah N 75 75 75 75
Hasil Uji Validitas Pengendalian Internal
Correlations
X3.1 [X3.2 |X3.3 [X3.4 | X35 [X3.6 [X3.7 |X3.8 X3.9 |X3.10 | X3.11 | X3.12
X3.1 Pearson - . . - - - - . -
) 1| ,555 171 ,341 ,558 | ,354 ,454 ,420 ,215( ,503 423 ,438
Correlation
Sig. (2-
) ,000| ,142| ,003( ,000( ,002| ,000 ,000| ,063( ,000 ,000 ,000
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3.2 Pearson o o . *x o o o o o *x o
) ,555 1| ,469 | ,367 | ,575 | ,412 | ,530 469 | ,326 | ,342 ,415 414
Correlation
Sig. (2-
) ,000 ,000( ,001 ,000| ,000 ,000 ,000 ,004 ,003 ,000 ,000
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3.3 Pearson o - e ox ox x ox * * *
) ,171| ,469 1,362 | ,500 | ,406 | ,465 ,306 | ,487 ,260 ,295 ,261
Correlation
Sig. (2-
) , 1421 ,000 ,001| ,000| ,000| ,000 ,008| ,000( ,024 ,010 ,024
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3.4 Pearson o o o *x o o . o *x N
) 341 ,367 ,362 1| ,473 | ,423 ,376 ,249 , 146 | ,320 341 ,290
Correlation
Sig. (2-
_ ,003| ,001( ,001 ,000| ,000( ,001 ,031| ,213| ,005 ,003 ,012
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3.5 Pearson ok ox ox *x ok wox ok * Jox *x ok
,558 | ,575 | ,500 | ,473 1| ,473 | ,486 ,604 ,278 | ,469 ,501 ,519
Correlation
Sig. (2-
) ,000| ,000( ,000| ,000 ,000| ,000 ,000| ,016| ,000 ,000 ,000
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
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X3.6

Pearson

_ 3547 | 4127 | 406" | 4237 | 473" 1| ,5057| ,244"| 250 | ,206| ,195 126
Correlation
Sig. (2-
,002( ,000| ,000( ,000| ,000 ,000 ,035( ,031| ,076 ,093 ,283
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3.7 Pearson ox . ox - e ox ox - o ox
) 454 | 530 | ,465 | ,376 | ,486 | ,505 1| ,581 ,226 | ,299 ,345 ,326
Correlation
Sig. (2-
,000( ,000| ,000( ,001| ,000( ,000 ,000( ,052| ,009 ,002 ,004
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3.8 Pearson . . - * . x . . ok .
) 420 | ,469 | ,306 ,249 | ,604 244 | 581 1| ,087]| ,374 447 ,419
Correlation
Sig. (2-
) ,000( ,000| ,008( ,031| ,000| ,035| ,000 ,458 | 1,001 ,000 ,000
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3.9 Pearson - - « « - -
) ,215| ,326 | ,487 , 146 | ,278 | ,250 ,226 ,087 1| ,340 ,316 ,189
Correlation
Sig. (2-
) ,063( ,004| ,000( ,213| ,016| ,031| ,052 ,458 ,003 ,006 ,104
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3.10 Pearson - o . - - - - o - -
_ ,503 | ,342 ,260 | ,320 | ,469 ,206 | ,299 374 | ,340 1| ,683 714
Correlation
Sig. (2-
) ,000( ,003| ,024( ,005| ,000| ,076| ,009 ,001( ,003 ,000 ,000
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3.11 Pearson o . * *x *x ox o o wox ox
) 423 | ,415 ,295 | ,341 | ,501 ,195 [ ,345 447 | ,316 | ,683 1 ,822
Correlation
Sig. (2-
,000( ,000| ,010( ,003| ,000| ,093| ,002 ,000( ,006| ,000 ,000
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3.12 Pearson . . * * > . . . -
) 438 | 414 ,261 | ,290 | ,519 ,126 | ,326 419 ,189 | ,714 ,822 1
Correlation
Sig. (2-
) ,000( ,000| ,024( ,012| ,000( ,283| ,004 ,000( ,104| ,000 ,000
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3.13 Pearson o o * " *x o o wor *x o
) ,319 | ,381 232 | ,247 | ,535 ,161 | ,307 ,389 ,170 | ,639 , 743 ,820
Correlation
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Sig. (2-

,005( ,001| ,045( ,032| ,000| ,169| ,007 ,001( ,144| ,000 ,000 ,000
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3.14 Pearson . o o . - - - - . o - -
) ,252 | ,395 | ,373 ,274 | 583 | ,315 | ,363 424 279 | 374 ,491 ,440
Correlation
Sig. (2-
) ,029( ,000| ,001| ,018| ,000| ,006| ,001 ,000( ,015| ,001 ,000 ,000
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3.15 Pearson o . - . « - - -
) ,204 | ,297 271 ,220 | ,384 ,264 ,197 271 225 | ,428 443 ,490
Correlation
Sig. (2-
,078( ,010| ,019( ,058| ,001| ,022| ,090 ,019( ,053| ,000 ,000 ,000
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3.16 Pearson " . *x *x ox ok ox *x ox
) ,230 | ,394 ,098 | ,382 | ,396 ,120 | ,365 ,349 ,180 | ,414 ,496 ,508
Correlation
Sig. (2-
) ,047( ,000| ,402( ,001| ,000| ,307| ,001 ,002( ,122| ,000 ,000 ,000
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3.17 Pearson - .
) ,152( ,101| ,101{| ,108| ,186| ,031| ,109 101 ,222| ,204( ,307 ,288
Correlation
Sig. (2-
,192( ,387| ,387| ,355| ,110| ,792| ,352 387 ,055| ,079 ,007 ,012
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3.18 Pearson " . o *x *x wox " * * *x wox
, 251 | ,341 | ,305 | ,299 | ,313 156 | ,412 ,251 | ,280 | ,269 ,435 ,435
Correlation
Sig. (2-
,030( ,003| ,008( ,009| ,006| ,181| ,000 ,030( ,015| ,020 ,000 ,000
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3.19 Pearson . - « - « .
) 111 ,086| ,092( ,274 | ,316 , 153 ,079 ,289 ,214 | ,350 ,258 ,234
Correlation
Sig. (2-
) 343 ,465| ,431| ,017| ,006| ,191| ,498 ,012( ,065| ,002 ,025 ,043
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
X3.20 Pearson . - - - - - -
) ,074( ,141| ,268 | ,301 | ,419 127 218 ,471 ,080 | ,344 ,300 ,352
Correlation
Sig. (2-
529 ,228| ,020( ,009| ,000| ,276| ,060 ,000( ,492| ,002 ,009 ,002
tailed)
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
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Pengen Pearson . o o . . . o . o . - .
dalian Correlation 573" | 652" | 5437 | 5517 | ;781" | ,479" | 617 | ,633" | ,443"| 695 | ,755 743
Internal  sjg. (2-
ailed) ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000( ,000| 000 ,000
N 75| 75 75| 75 75| 75 75 75| 75 75 75 75
Hasil Uji Validitas Kinerja Pemerintah Daerah
Correlations
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6
Y.1 Pearson Correlation 1| 3387 269| ,162| ,2847| 268
Sig. (2-tailed) ,003| 020 ,165| 014 ,020
N 75 75 75 75 75 75
Y.2 Pearson Correlation 338" 1| ,348"| ,4197| ,3287| 307"
Sig. (2-tailed) ,003 ,002| ,000| ,004 ,007
N 75 75 75 75 75 75
Y.3 Pearson Correlation 269 | 348" 1| ,237°| 288 ,189
Sig. (2-tailed) ,020 ,002 041 012 ,105
N 75 75 75 75 75 75
Y.4 Pearson Correlation 162 | 4197 | 237 1| 4427 4147
Sig. (2-tailed) ,165 ,000| ,041 ,000 ,000
N 75 75 75 75 75 75
Y.5 Pearson Correlation 284" | 3287 | 288"| 4427 1| 286
Sig. (2-tailed) ,014 ,004| 012 ,000 ,013
N 75 75 75 75 75 75
Y.6 Pearson Correlation 268" | 307" | ,189| ,4147| 286 1
Sig. (2-tailed) ,020 ,007| ,105| ,000| ,013
N 75 75 75 75 75 75
Y.7 Pearson Correlation 420" 194| 104| 3077 | 3707 | 5227
Sig. (2-tailed) ,000 ,095| 374 ,007| 001 ,000
N 75 75 75 75 75 75
Y.8 Pearson Correlation 5147 | 4037 | ,197| 4647 | 3527 | 581"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000| ,091| ,000| 002 ,000
N 75 75 75 75 75 75
Y.9 Pearson Correlation 162 280 | -018| ,4727| 070| 242
Sig. (2-tailed) ,165 ,015| 875 ,000| 551 ,036
N 75 75 75 75 75 75
Y.10 Pearson Correlation 147 228"| ,086| ,396" | ,291°| 463"
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Sig. (2-tailed) ,208 ,049| 462| ,000| 011 ,000
N 75 75 75 75 75 75
Y.11 Pearson Correlation ,020 ,000| -098| ,265| ,141| 401"
Sig. (2-tailed) 863| 1,000 ,401| ,022| 228 ,000
N 75 75 75 75 75 75
Kinerja Pearson Correlation 5287 | 625 | ,4387| 705" | 5947| 697"
Pemerintah Sig. (2-tailed) ,000 ,000| ,000| ,000| ,000 ,000
Daerah N 75 75 75 75 75 75

Hasil Uji Reliabilitas Sistem Akuntansi Keuangan Daerah

Hasil Uji Reliabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

,854

12

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

,850

Hasil Uji Reliabilitas Pengendalian Internal

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,913

20

Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Pemerintah Daerah

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

,812

11
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Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 75
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 2,79511833
Most Extreme Differences Absolute ,093
Positive ,093
Negative -,086
Test Statistic ,093
Asymp. Sig. (2-tailed) ,172°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Sig. Tolerance |VIF
1 (Constant) 8,716 4,241 2,055 ,044
Sistem Akuntansi
Keuangan ,206 ,097 ,246 2,131 ,037 ,651 1,535
Daerah
Pengelolaan
Keuangan ,288 ,143 ,264 2,020 ,047 ,507 1,974
Daerah
Pengendalian
nternal ,142 ,065 ,248 2,188 ,032 ,676 1,479
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Coefficients®

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) -,157 2,638 -,060 ,953
Sistem Akuntansi Keuangan
,101 ,060 241 1,684 ,097
Daerah
Pengelolaan Keuangan
,001 ,089 ,001 ,006 ,995
Daerah
Pengendalian Internal -,029 ,040 -,102 -, 728 ,469

a. Dependent Variable: RES2
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model

R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of the

Estimate

1

6212

,386

,360

2,854

a. Predictors: (Constant), Pengendalian Internal, Sistem Akuntansi

Keuangan Daerah, Pengelolaan Keuangan Daerah
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Hasil Uji Parsial (t)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,716 4,241 2,055 ,044
Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah ,206 ,097 ,246 2,131 ,037
Pengelolaan Keuangan
Daerah ,288 ,143 ,264 2,020 ,047
Pengendalian Internal ,142 ,065 ,248 2,188 ,032
a. Dependent Variable: Kinerja Pemerintah Daerah
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares | Df Mean Square Sig.
1 Regression 363,248 3 121,083 14,870 ,OOOb
Residual 578,139 71 8,143
Total 941,387 74
a. Dependent Variable: Kinerja Pemerintah Daerah
b. Predictors: (Constant), Pengendalian Internal, Sistem Akuntansi Keuangan Daerah,
Pengelolaan Keuangan Daerah
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Statistics
Sistem
Akuntansi Pengelolaan Kinerja
Keuangan Keuangan Pengendalian Pemerintah
Daerah Daerah Internal Daerah
N Valid 75 75 75 75
Missing 0 0 0 0
Mean 3,52 3,50 3,42 3,29
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Median

Mode

Std. Deviation
Minimum

Maximum

3,50

,354
2
4

3,56

,363

3,45

,312

3,27

324

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

137




